
Wabup  Bombana  Tekankan
Prioritas  Pembangunan  2027
dalam Forum Perangkat Daerah
Bombana, sultranet.com. – Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.,
secara resmi membuka Forum Perangkat Daerah/Forum Lintas Perangkat Daerah
dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Bombana Tahun 2027. Kegiatan ini menjadi langkah strategis pemerintah daerah
dalam  menyelaraskan  program  pembangunan  lintas  sektor  guna  mendorong
pertumbuhan  ekonomi  dan  peningkatan  kesejahteraan  masyarakat,  yang
berlangsung  di  Aula  Bappeda  Kabupaten  Bombana,  Selasa  (10/3/2026).

Forum yang difasilitasi oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)
Kabupaten  Bombana tersebut  dihadiri  para  kepala  perangkat  daerah lingkup
Pemerintah Kabupaten Bombana, bersama pejabat yang menangani perencanaan,
termasuk Kasubag Perencanaan dan Keuangan di masing-masing instansi.

Dalam  sambutannya,  Ahmad  Yani  menegaskan  bahwa  arah  pembangunan
Kabupaten  Bombana  pada  tahun  2027  harus  difokuskan  pada  sektor-sektor
prioritas  yang  memiliki  dampak  langsung  terhadap  pertumbuhan  ekonomi
daerah.  Ia  menilai,  penguatan  struktur  ekonomi  berbasis  potensi  unggulan
wilayah menjadi kunci utama dalam mendorong kemajuan daerah.

“Pembangunan ke depan harus berfokus pada sektor unggulan seperti pertanian,
perikanan,  dan  kelautan,  karena  sektor  ini  memiliki  potensi  besar  untuk
meningkatkan  ekonomi  masyarakat,”  ujarnya.

Selain itu, ia juga menekankan pentingnya pengembangan ekonomi kerakyatan
melalui  penguatan usaha mikro,  kecil,  dan menengah (UMKM) serta  industri
kreatif. Menurutnya, sektor ini mampu membuka lapangan kerja baru sekaligus
meningkatkan pendapatan masyarakat secara berkelanjutan.

Di sisi lain, peningkatan kualitas sumber daya manusia turut menjadi perhatian
utama pemerintah daerah. Ahmad Yani menyebut, perbaikan layanan pendidikan
dan kesehatan harus terus dilakukan agar masyarakat memiliki daya saing yang
lebih baik.
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Tak hanya itu, pembangunan infrastruktur yang mendukung konektivitas wilayah
juga  dinilai  penting  untuk  memperlancar  aktivitas  ekonomi.  Ia  menegaskan,
aksesibilitas antarwilayah harus menjadi prioritas agar distribusi barang dan jasa
dapat berjalan lebih efisien.

“Seluruh perangkat daerah juga perlu terus meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan  yang  transparan,  akuntabel,  serta  berorientasi  pada  pelayanan
publik,” katanya.

Ia menambahkan, dalam penyusunan program pembangunan, setiap perangkat
daerah wajib mengedepankan perencanaan berbasis kinerja dan hasil. Dengan
demikian, setiap program yang dirancang memiliki indikator yang jelas, target
yang terukur, dan mampu memberikan dampak nyata bagi masyarakat.

Melalui  forum  ini,  pemerintah  daerah  berharap  terwujud  sinkronisasi  dan
harmonisasi program antarperangkat daerah secara lebih komprehensif. Hal ini
penting untuk menghindari tumpang tindih program serta memastikan seluruh
kegiatan benar-benar menjadi prioritas pembangunan.

Forum Perangkat  Daerah juga menjadi  ruang strategis  untuk membahas dan
mempertajam  usulan  program  pembangunan  yang  berasal  dari  Musrenbang
kecamatan,  pokok-pokok  pikiran  DPRD,  serta  berbagai  aspirasi  masyarakat.
Seluruh masukan tersebut diharapkan dapat dirumuskan menjadi program yang
tepat sasaran dan sesuai kebutuhan daerah.

Gala  Dinner  HUT  Bombana  Jadi
Ruang  Silaturahmi  dan  Refleksi
Pembangunan Daerah
Bombana, sultranet.com  –  Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar gala
dinner dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun (HUT) Kabupaten Bombana
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sebagai bagian dari rangkaian kegiatan perayaan hari jadi daerah. Kegiatan ini
menjadi momentum silaturahmi lintas generasi kepemimpinan sekaligus refleksi
perjalanan pembangunan Bombana sejak awal pemekaran, yang berlangsung di
Pendopo Rumah Jabatan Bupati Bombana, Rabu malam (17/12/2025).

Gala  dinner  tersebut  dihadiri  Bupati  Bombana  Ir.  Burhanuddin,  M.Si,  para
mantan bupati dan wakil bupati, tokoh pejuang pemekaran Kabupaten Bombana,
unsur Forkopimda, pimpinan OPD, serta sejumlah tokoh masyarakat. Kehadiran
para  pendahulu  dan  tokoh  pemekaran  menjadi  simbol  kesinambungan
kepemimpinan dan penghormatan atas jasa mereka dalam membangun fondasi
daerah.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Bombana  Burhanuddin  menegaskan  bahwa
pembangunan daerah tidak hanya bertumpu pada program dan anggaran, tetapi
juga membutuhkan persatuan, komunikasi,  serta kebersamaan seluruh elemen
masyarakat. Menurutnya, kemajuan daerah akan sulit dicapai tanpa adanya rasa
saling percaya dan pengertian.

“Pembangunan tidak akan berjalan cepat dan kuat tanpa persatuan, komunikasi,
dan kebersamaan di antara kita semua. Pembangunan bisa maju, tetapi tidak
akan kencang jika tidak dibarengi dengan kebersamaan dan saling pengertian,”
ujar Burhanuddin.

Ia menyebut gala dinner tersebut memiliki makna khusus, karena menjadi ruang
pertemuan yang jarang terjadi di tengah kesibukan masing-masing. Momentum
kebersamaan ini, kata Burhanuddin, penting untuk merawat hubungan emosional
dan memperkuat komitmen bersama membangun Bombana.

“Momentum ini berharga bagi saya pribadi. Tidak sering kita bisa berkumpul dan
bertatap muka secara langsung seperti ini. Karena itu, saya mengucapkan terima
kasih dan selamat datang kepada seluruh hadirin yang telah meluangkan waktu
untuk hadir,” katanya.



Gala Dinner dalam rangka HUT Bombana ke 22 Tahun

Acara gala dinner dikemas sederhana dengan makan malam bersama dan diskusi
santai yang berlangsung dalam suasana hangat dan kekeluargaan. Para mantan
kepala daerah dan tokoh pemekaran tampak berbincang akrab, berbagi cerita
dan  pandangan  tentang  perjalanan  Bombana  sejak  berdiri  hingga  tantangan
pembangunan ke depan.

Kegiatan ini diharapkan menjadi jembatan komunikasi antar generasi, sekaligus
memperkuat  sinergi  antara  pemerintah  daerah  dan  para  tokoh  yang  telah
berkontribusi dalam sejarah Bombana. Pemerintah Kabupaten Bombana menilai
silaturahmi semacam ini  penting untuk menjaga kesinambungan gagasan dan
semangat membangun daerah.

Melalui  gala  dinner  HUT  Kabupaten  Bombana,  pemerintah  berharap
kebersamaan yang terjalin tidak berhenti  pada acara seremonial,  tetapi terus
berlanjut  dalam bentuk  dukungan,  kolaborasi,  dan  komitmen  bersama  untuk
mewujudkan  pembangunan  Bombana  yang  berkelanjutan  dan  berdampak
langsung  bagi  kesejahteraan  masyarakat.  (adv)



Bombana  Sinkronkan  Peta  Jalan
Pembangunan  Kependudukan
Lewat Forum Nasional
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga
Berencana (DPPKB) Kabupaten Bombana mengikuti Zoom Meeting Sinkronisasi
Peta  Jalan  Pembangunan  Kependudukan  (PJPK)  Daerah  yang  dilaksanakan
bersama pemerintah  pusat.  Kegiatan  ini  berlangsung  di  Aula  Kantor  DPPKB
Bombana,  dihadiri  perwakilan  Bappeda  dan  tim  teknis  DPPKB  pada  Rabu
(27/08/2025).

Dalam forum strategis tersebut, pemerintah daerah, mitra kerja, dan pemangku
kepentingan  lainnya  memperoleh  penguatan  teknis  terkait  penyusunan  PJPK.
Agenda ini juga menghadirkan sesi konsultasi serta diskusi interaktif bersama
Tim  Parameter  dan  Tim  Kerja  Grand  Design  Pembangunan  Kependudukan
(GDPK) Nasional.

Kepala  DPPKB  Bombana,  Drs.  H.  Abdul  Azis,  M.Si,  mengatakan  bahwa
keikutsertaan daerah dalam forum nasional sangat penting untuk memastikan
arah kebijakan pembangunan kependudukan berjalan sejalan dengan kebijakan
pusat.  “Partisipasi  aktif  dalam  forum  seperti  ini  sangat  penting  untuk
menyelaraskan  kebijakan  pembangunan  kependudukan  daerah  dengan  arah
kebijakan nasional,”  ujarnya.  Ia  menegaskan bahwa ruang diskusi  seperti  ini
membantu memperkuat  koordinasi  dan menyamakan persepsi  antarpemangku
kepentingan.

Menurut Abdul Azis, sinkronisasi PJPK menjadi fondasi penting agar roadmap
pembangunan kependudukan Bombana memiliki arah yang jelas, terukur, dan
terintegrasi.  Ia  mendorong  seluruh  perangkat  daerah  terkait  untuk
memanfaatkan forum ini  sebagai momentum memperkuat data,  analisis,  serta
strategi kebijakan yang akan dituangkan dalam dokumen resmi daerah.

Melalui kegiatan ini, pemerintah Kabupaten Bombana berharap dapat menyusun
PJPK yang lebih terarah dan berbasis data mutakhir, sehingga mampu menjawab
kebutuhan serta  tantangan pembangunan kependudukan di  masa mendatang.
Pemerintah  daerah  menilai  bahwa  kolaborasi  dan  keselarasan  kebijakan
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merupakan kunci menghadapi dinamika kependudukan yang semakin kompleks.

Partisipasi  Bombana dalam kegiatan  nasional  ini  menandai  komitmen daerah
dalam  memperkuat  tata  kelola  pembangunan  kependudukan  secara
berkelanjutan,  sekaligus  memastikan  setiap  langkah  kebijakan  tetap  berada
dalam  koridor  perencanaan  yang  komprehensif  dan  responsif  terhadap
perubahan.

Pemkab Bombana dan UHO Resmi
Jalin Kerja Sama Pendidikan dan
Pembangunan Daerah
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana resmi  menjalin
kerja  sama  dengan  Universitas  Halu  Oleo  (UHO)  melalui  penandatanganan
Memorandum of Understanding (MoU) yang berlangsung di Ruang Rapat Senat
Lantai 4 Gedung Rektorat UHO, Jumat, 21 November 2025.

Langkah  kolaboratif  ini  disaksikan  langsung  oleh  Bupati  Bombana  Ir.  H.
Burhanuddin,  M.Si  bersama  jajaran  Pemkab  Bombana,  serta  Plt.  Rektor
Universitas Halu Oleo, Dr. Herman, SH., LL.M beserta jajaran. MoU tersebut
menjadi  dasar  penguatan  kerja  sama  di  bidang  pendidikan,  penelitian,
pengembangan sumber daya manusia, serta dukungan terhadap pembangunan
daerah.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Burhanuddin  menegaskan  bahwa  peningkatan
kualitas masyarakat harus dimulai dari pendidikan dan penguatan sektor penting
yang selama ini menjadi tulang punggung perekonomian Bombana. Ia menyebut
hampir  70  persen  masyarakat  bekerja  di  sektor  pertanian  dan  perikanan,
sehingga  penguatan  sektor  tersebut  menjadi  prioritas  jika  ingin  mendorong
kesejahteraan masyarakat.  “Ini  tantangan sekaligus peluang.  Kalau kita  ingin
masyarakat lebih sejahtera, maka sektor-sektor ini harus diperkuat,” ujarnya.
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Bupati menekankan bahwa investasi di bidang pendidikan merupakan langkah
strategis jangka panjang yang manfaatnya berkelanjutan. Ia menilai pemanfaatan
sumber  daya  alam tidak  dapat  menjadi  satu-satunya  harapan  pembangunan.
“Potensi sumber daya alam, termasuk tambang, memiliki masa habis. Karena itu
harus ada kompensasi berupa investasi jangka panjang di bidang pendidikan. Kita
ingin  anak-anak  kita  bersekolah  setinggi-tingginya  dan  kembali  membangun
daerah,” ucapnya.

Menurut Bupati, UHO dipilih sebagai mitra strategis karena dianggap memiliki
kapasitas  akademik  yang  kuat  dan  relevan  dengan  kebutuhan  pembangunan
daerah.  “Banyak  pakar  berada  di  UHO  yang  sangat  dibutuhkan  dalam
pembangunan daerah. Tanpa konsep dan perencanaan yang baik, pembangunan
tidak akan optimal,” jelasnya.

Burhanuddin  juga  membuka  ruang  seluas-luasnya  bagi  para  akademisi  UHO
untuk melakukan penelitian dan kajian langsung di Bombana. Ia berharap hasil
penelitian tersebut dapat menjadi landasan ilmiah dalam perumusan kebijakan
yang berpihak pada masyarakat, sekaligus melindungi potensi daerah. Pemkab
Bombana,  lanjutnya,  juga  telah  menyiapkan  program  beasiswa  bagi  pelajar
daerah dan berkomitmen memperluas cakupannya seiring membaiknya kondisi
APBD.  “Bagi  kami,  membantu pendidikan berarti  melakukan investasi  jangka
panjang,” tuturnya.

Di akhir sambutan, Bupati menyampaikan apresiasi atas terjalinnya kerja sama
dan mengundang pimpinan UHO untuk berkunjung ke Bombana. Ia menegaskan
komitmen pemerintah daerah menjadikan UHO sebagai mitra pembimbing dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan.  Penandatanganan MoU ini  menjadi
langkah  awal  menuju  penyusunan  perjanjian  kerja  sama  lebih  teknis  yang
disesuaikan dengan kebutuhan daerah, sekaligus membuka ruang kolaborasi yang
semakin luas antara dunia akademik dan Pemkab Bombana.



Dilantik  Bupati  Burhanuddin,
IMPIB  Kendari  Tegaskan
Komitmen  Kawal  Pembangunan
Bombana
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si., resmi
melantik  pengurus  Ikatan  Mahasiswa  Pemuda  Indonesia  Bombana  (IMPIB)
Kendari  periode  2025-2026,  bertempat  di  Hotel  Istana,  Kelurahan  Poea,
Kabupaten  Bombana,  Senin  (20/10/2025).

Pelantikan  tersebut  dihadiri  oleh  sejumlah  pejabat  pemerintah  daerah,  tokoh
masyarakat,  akademisi,  serta  perwakilan  organisasi  mahasiswa  dari  berbagai
perguruan tinggi.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Burhanuddin  menyampaikan  apresiasi  kepada
seluruh pengurus yang baru dilantik. Ia berharap IMPIB Kendari dapat menjadi
mitra  strategis  pemerintah  daerah  dalam  mendorong  pembangunan  yang
berkeadilan  dan  berpihak  pada  masyarakat.

“Mahasiswa dan pemuda harus hadir sebagai penggerak ide dan energi positif
bagi kemajuan Bombana. Pemerintah daerah sangat terbuka terhadap kolaborasi
dan masukan dari adik-adik mahasiswa,” ujar Burhanuddin.

Sementara itu,  Ketua IMPIB Kendari  terpilih,  Nurhayana, menegaskan bahwa
kepengurusan baru siap berkontribusi secara nyata dalam mendukung program
pembangunan daerah.

“Kami akan mengawal setiap kebijakan pemerintah agar berjalan sesuai prinsip
transparansi,  akuntabilitas,  dan berorientasi  pada kesejahteraan masyarakat,”
tegasnya.

Nurhayana menambahkan, IMPIB Kendari tidak hanya menjadi tempat berhimpun
mahasiswa  asal  Bombana,  tetapi  juga  wadah  pembentukan  karakter  dan
pemikiran  kritis  bagi  generasi  muda.

Melalui berbagai kegiatan seperti diskusi publik, seminar, dan advokasi sosial,
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IMPIB  berkomitmen  membangun  kesadaran  kolektif  di  kalangan  mahasiswa
untuk berperan aktif dalam pembangunan daerah.

“Kami  ingin  menjembatani  aspirasi  masyarakat  Bombana kepada pemerintah.
Suara  pemuda  harus  menjadi  bagian  dari  arah  kebijakan  pembangunan,”
ungkapnya.

Selain  pelantikan,  acara  juga  diisi  dengan  penandatanganan  berita  acara,
pembacaan Surat Keputusan kepengurusan, serta pengucapan sumpah jabatan
yang  disaksikan  langsung  oleh  Bupati  Burhanuddin.  Rangkaian  kegiatan
berlangsung  tertib  dan  penuh  semangat  kekeluargaan.

Dengan  kepengurusan  baru  ini,  IMPIB  Kendari  diharapkan  mampu  menjadi
wadah pembinaan dan pengabdian bagi mahasiswa Bombana di Kota Kendari.
Organisasi  ini  juga diharapkan terus  memperkuat  sinergi  dengan pemerintah
daerah dan masyarakat untuk mewujudkan Bombana yang lebih maju, berdaya
saing, dan sejahtera. (IS)

DPRD  Bombana  Sahkan  Perda
RPJMD 2025–2029, Tonggak Arah
Pembangunan Daerah
Bombana,  sultranet.com  –  Dewan  Perwakilan  Rakyat  Daerah  (DPRD)
Kabupaten Bombana resmi mengesahkan Rancangan Peraturan Daerah (Raperda)
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Bombana Tahun 2025–2029 menjadi Peraturan Daerah. Pengesahan dilakukan
melalui  Rapat Paripurna yang digelar di  Ruang Rapat DPRD Bombana,  Rabu
(20/8/2025).

Rapat  paripurna tersebut dihadiri  Bupati  Bombana Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si,
Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, unsur pimpinan dan anggota DPRD, Pj.
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Sekretaris Daerah Bombana, para asisten, staf ahli bupati, serta seluruh kepala
perangkat daerah lingkup Pemerintah Kabupaten Bombana.

Dalam sambutannya, Bupati Bombana mengapresiasi dukungan DPRD yang telah
bekerja  sama secara  intens  dalam menyusun dan membahas  RPJMD,  hingga
akhirnya dapat ditetapkan sebagai regulasi  daerah. Menurutnya,  dokumen ini
merupakan pedoman strategis untuk mewujudkan pembangunan Bombana dalam
lima tahun ke depan.

“RPJMD 2025–2029 adalah arah dan kompas pembangunan Bombana. Visi yang
kita  bawa adalah Bombana Berdaya Saing Berbasis  Agrominapolitan,  dengan
fokus pada peningkatan daya saing pertanian, kualitas sumber daya manusia,
serta keterhubungan desa-kota,” kata Burhanuddin.

Visi  tersebut,  lanjutnya, juga menekankan pentingnya pengembangan kearifan
lokal  dan  tata  kelola  pemerintahan  yang  lebih  transparan,  akuntabel,  dan
melibatkan partisipasi masyarakat. Ia menambahkan, arah pembangunan daerah
tidak hanya sebatas pada pembangunan fisik, tetapi juga peningkatan kualitas
layanan publik, pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

“Dokumen RPJMD ini bukan sekadar aturan di atas kertas. Ini adalah komitmen
kita bersama DPRD untuk menjawab kebutuhan masyarakat, menjawab tantangan
zaman,  sekaligus  memastikan  bahwa  pembangunan  berjalan  terukur  dan
berorientasi  pada  hasil,”  tegas  Burhanuddin.

Ketua  DPRD  Kabupaten  Bombana  dalam  kesempatan  itu  menyampaikan,
pengesahan RPJMD merupakan hasil kerja kolektif antara legislatif dan eksekutif
yang berlangsung melalui pembahasan mendalam. Menurutnya, seluruh fraksi
telah memberikan masukan agar arah pembangunan lebih inklusif dan berpihak
pada masyarakat.

“Kami menyadari bahwa dokumen ini akan menjadi acuan penting. Karena itu
pembahasan dilakukan secara serius dengan melibatkan semua pihak. Harapan
kami,  RPJMD  2025–2029  bisa  menjadi  pendorong  kemajuan  daerah  dan
membawa  manfaat  langsung  bagi  masyarakat  Bombana,”  ujarnya.

RPJMD 2025–2029 yang baru disahkan ini mencakup sejumlah prioritas utama. Di
sektor  infrastruktur,  pemerintah  akan  memperkuat  pembangunan  jalan,
jembatan,  dan fasilitas publik untuk meningkatkan konektivitas wilayah.  Pada



bidang pendidikan dan kesehatan, pemerintah berkomitmen memperluas akses
layanan berkualitas,  sementara pada bidang ekonomi, program pemberdayaan
masyarakat  desa  dan  peningkatan  nilai  tambah  produk  lokal  akan  menjadi
prioritas.

Selain itu, sektor pertanian, perikanan, dan peternakan juga mendapat perhatian
khusus  melalui  pendekatan  agrominapolitan  yang  berbasis  potensi  daerah.
Dengan model ini, pemerintah berupaya mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.

Pengesahan  Perda  RPJMD  ini  disebut  sebagai  momentum  penting  untuk
memastikan seluruh program pembangunan berjalan selaras dengan visi jangka
panjang  Kabupaten  Bombana.  Baik  DPRD  maupun  pemerintah  daerah
menegaskan  komitmen  untuk  memperkuat  sinergi,  transparansi,  serta
akuntabilitas  dalam  pelaksanaannya.

Dengan landasan  ini,  pemerintah  berharap  dapat  mempercepat  pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan menempatkan Bombana
sebagai daerah yang mampu bersaing di tingkat regional maupun nasional.

Raperda  RPJMD  Bombana
2025–2029 Disetujui dalam Rapat
Paripurna DPRD
Bombana, sultranet.com  – Pemerintah Kabupaten Bombana bersama Dewan
Perwakilan  Rakyat  Daerah  (DPRD)  resmi  menyetujui  hasil  pembahasan
Rancangan Peraturan Daerah (Raperda) tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) 2025–2029 dalam Rapat Paripurna yang digelar di
Ruang Rapat Paripurna DPRD Bombana. Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin,
M.Si hadir langsung dalam rapat tersebut, Kamis (14/8/2025).

Rapat dipimpin Ketua DPRD Bombana Iskandar, SP dan dihadiri para wakil ketua,
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anggota dewan, pejabat lingkup Pemerintah Kabupaten Bombana, serta undangan
lainnya.  Persetujuan  bersama  terhadap  Raperda  RPJMD  menjadi  momentum
penting penataan arah pembangunan daerah lima tahun ke depan.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Burhanuddin  menyampaikan  apresiasi  kepada
pimpinan dan anggota DPRD atas proses pembahasan yang berlangsung efektif
dan  konstruktif.  Ia  menegaskan  bahwa  dokumen  RPJMD  bukan  sekadar
persyaratan  administratif,  melainkan  fondasi  strategis  pembangunan  daerah.

“RPJMD  ini  bukan  hanya  dokumen  formal,  tetapi  komitmen  bersama  untuk
mewujudkan visi dan misi pembangunan Bombana yang berkelanjutan, inklusif,
dan berdaya saing,” ujarnya.

Dokumen  RPJMD  2025–2029  berfokus  pada  peningkatan  kesejahteraan
masyarakat, penguatan perekonomian daerah, dan pemerataan pembangunan di
seluruh  wilayah  Bombana.  Raperda  ini  juga  mengatur  kerangka  kebijakan
pembangunan lintas  sektor,  mulai  dari  reformasi  birokrasi,  pelayanan publik,
peningkatan kualitas infrastruktur, hingga penguatan sektor unggulan daerah.

Bupati menekankan bahwa penyusunan RPJMD merupakan bagian dari tanggung
jawab pemerintah daerah dalam memastikan arah pembangunan berjalan sesuai
kebutuhan masyarakat dan potensi daerah. Ia menambahkan bahwa kerja sama
eksekutif  dan  legislatif  menjadi  kunci  keberhasilan  penyelesaian  rancangan
tersebut.

“Persetujuan  ini  adalah  hasil  kerja  kolektif  yang  menempatkan  kepentingan
masyarakat sebagai prioritas utama,” tegasnya.

Persetujuan bersama ini menandai tahap akhir pembahasan di tingkat kabupaten
sebelum  dokumen  tersebut  diserahkan  kepada  Gubernur  Sulawesi  Tenggara
untuk dievaluasi. Setelah proses evaluasi selesai, RPJMD akan ditetapkan menjadi
Peraturan  Daerah  dan  menjadi  pedoman  utama  perencanaan  pembangunan
daerah hingga tahun 2029.

Dengan disahkannya Raperda RPJMD, pemerintah daerah kini  memasuki  fase
implementasi kebijakan strategis yang diharapkan mampu memperkuat fondasi
pembangunan Bombana sebagai daerah yang tumbuh, tangguh, dan kompetitif.



Bombana  Gelar  Musrenbang
RPJMD  2025–2029,  Fokus  pada
Agrominapolitan
Bombana,  sultranet.com  |  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menggelar
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2025–2029 di Aula Tanduale Kantor Bupati
Bombana, Sabtu, 2 Agustus 2025. Forum strategis ini dibuka secara resmi oleh
Wakil  Bupati  Bombana, Ahmad Yani,  S.Pd.,  M.Si,  yang hadir mewakili  Bupati
Bombana.

Musrenbang RPJMD bertujuan menghimpun masukan dari berbagai pemangku
kepentingan sebagai bahan penyempurnaan rancangan awal RPJMD, sekaligus
memastikan  rencana  pembangunan  lima  tahun  mendatang  sesuai  dengan
kebutuhan riil masyarakat. Kegiatan ini dihadiri oleh unsur Forkopimda, Kepala
Bappeda Provinsi Sulawesi Tenggara J Robert, S.T., M.T., para kepala perangkat
daerah, camat, lurah, kepala desa, akademisi, serta tokoh masyarakat.

Penyelenggaraan Musrenbang kali ini menindaklanjuti Instruksi Menteri Dalam
Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan RPJMD dan Rencana
Strategis  Perangkat  Daerah Tahun 2025–2029.  Dokumen RPJMD ini  nantinya
menjadi  pedoman arah pembangunan Bombana lima tahun ke depan,  sejalan
dengan kebijakan nasional menuju Indonesia Emas 2045.

Mengusung  tema  “Bombana  Berdaya  Saing  Berbasis  Agrominapolitan”,
rancangan pembangunan daerah ini difokuskan pada lima misi utama. Pertama,
meningkatkan daya saing sektor pertanian, peternakan, perikanan, dan industri
kreatif. Kedua, meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Ketiga, memperkuat
keterhubungan  desa-kota  dan  konektivitas  antarwilayah.  Keempat,
mengembangkan kearifan lokal. Kelima, meningkatkan tata kelola pemerintahan.

Forum ini menghadirkan presentasi rancangan pembangunan sekaligus sesi tanya
jawab  terbuka  bagi  peserta.  Meski  rincian  teknis  belum  dipaparkan  secara
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mendalam, suasana Musrenbang berlangsung partisipatif,  memberi ruang luas
bagi usulan strategis dari berbagai elemen masyarakat.

Dalam sambutannya, Ahmad Yani menegaskan pentingnya Musrenbang sebagai
momentum krusial dalam penyusunan RPJMD.

“Penyelenggaraan  Musrenbang  RPJMD  Kabupaten  Bombana  ini  merupakan
momentum  yang  sangat  strategis  bagi  kita  sebagai  rangkaian  tahapan
penyusunan  dokumen  perencanaan  pembangunan  daerah  periode  lima  tahun
mendatang. Kegiatan ini menjadi penting bagi seluruh elemen untuk memberikan
kontribusi  positif  demi  mewujudkan  pembangunan  yang  tepat,  terarah,  dan
berkelanjutan, serta mendukung target pembangunan nasional menuju Indonesia
Emas tahun 2045,” ujarnya.

Ia  juga  menekankan  bahwa  partisipasi  semua  pihak  dalam  forum  ini  akan
memperkuat  kualitas  RPJMD,  sehingga  arah  pembangunan  Bombana  dapat
disusun lebih adaptif  terhadap tantangan global  sekaligus responsif  terhadap
kebutuhan lokal.

Hasil Musrenbang RPJMD 2025–2029 akan digunakan sebagai bahan finalisasi
dokumen sebelum ditetapkan melalui Peraturan Daerah. Dengan begitu, RPJMD
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diharapkan tidak hanya menjadi  dokumen formal,  tetapi  benar-benar menjadi
kompas pembangunan Bombana menuju daerah yang lebih maju, berdaya saing,
dan inklusif.

Pemkab  Bombana  Gelar
Musrenbang RPJMD 2025–2029
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menggelar
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2025–2029 di Aula Tanduale Kantor Bupati
Bombana,  Sabtu  (2/8/2025).  Kegiatan  ini  menjadi  langkah  strategis  untuk
merumuskan  arah  pembangunan  lima  tahun  ke  depan,  dengan  menghimpun
masukan dari seluruh pemangku kepentingan.

Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si yang membuka acara mewakili
Bupati  Bombana,  menegaskan  bahwa Musrenbang RPJMD adalah  momentum
penting  untuk  memastikan  rencana  pembangunan  daerah  berpijak  pada
kebutuhan riil masyarakat. “RPJMD ini bukan hanya dokumen, tetapi komitmen
kita bersama untuk membangun Bombana yang lebih maju, adil, dan sejahtera,”
ujarnya dalam sambutan.

Musrenbang RPJMD dihadiri  oleh jajaran Forkopimda,  pimpinan OPD, camat,
tokoh masyarakat,  akademisi,  perwakilan  organisasi  pemuda dan perempuan,
serta unsur swasta. Forum ini membahas berbagai prioritas pembangunan yang
meliputi peningkatan infrastruktur, pemerataan pendidikan, penguatan ekonomi
berbasis potensi lokal, serta peningkatan kualitas layanan publik.

Ahmad Yani  menekankan  pentingnya  sinergi  dan  kolaborasi  lintas  sektor.  Ia
menyebut  partisipasi  aktif  masyarakat  sebagai  kunci  dalam mewujudkan  visi
pembangunan daerah. “Pemerintah daerah tidak bisa bekerja sendiri. Kita perlu
mendengar dan melibatkan semua pihak agar kebijakan yang dihasilkan benar-
benar menjawab tantangan dan harapan warga,” katanya.
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Dalam forum tersebut,  peserta  Musrenbang  menyampaikan  sejumlah  usulan,
mulai  dari  pembangunan  akses  jalan  antarwilayah,  peningkatan  fasilitas
kesehatan,  pemberdayaan  UMKM,  hingga  penguatan  sektor  pertanian  dan
perikanan.  Usulan-usulan  ini  akan  menjadi  bahan  penyempurnaan  rancangan
awal RPJMD sebelum disahkan menjadi dokumen resmi.

Kepala Bappeda Bombana menjelaskan, RPJMD 2025–2029 disusun berdasarkan
hasil  evaluasi  program  sebelumnya,  analisis  kondisi  daerah,  serta  arahan
pembangunan  nasional  dan  provinsi.  “Kita  berupaya  menyusun  RPJMD yang
adaptif terhadap perubahan, termasuk perkembangan teknologi dan tantangan
global, namun tetap berakar pada potensi dan kearifan lokal,” ungkapnya.

Musrenbang RPJMD ini  juga  menjadi  wadah membangun komitmen bersama
antara pemerintah daerah dan masyarakat. Selain membahas program strategis,
kegiatan ini diharapkan memperkuat transparansi dan akuntabilitas perencanaan
pembangunan di Bombana.

Dengan  selesainya  Musrenbang  ini,  pemerintah  daerah  akan  merampungkan
dokumen RPJMD yang menjadi pedoman bagi seluruh perangkat daerah dalam
menjalankan program kerja selama lima tahun ke depan. Dokumen tersebut akan
memuat arah kebijakan, prioritas pembangunan, serta indikator capaian yang
terukur,  sehingga  masyarakat  dapat  memantau  dan  mengevaluasi  progres
pelaksanaannya.

Melalui Musrenbang RPJMD, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap dapat
mewujudkan  pembangunan  yang  inklusif  dan  berkelanjutan,  mengedepankan
pemerataan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang berdaya saing.

Pemkab Bombana-IPB Teken MoU,
Perkuat  Kolaborasi  Pendidikan
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dan Riset Agrominapolitan
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  dan  Institut
Pertanian Bogor (IPB) resmi menjalin kemitraan strategis di bidang pendidikan,
penelitian,  dan  pengabdian  kepada  masyarakat.  Penandatanganan  nota
kesepakatan dilakukan oleh Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan Rektor
IPB Prof. Dr. Arif Satria, SP., M.Si di Yuan Garden Hotel, Jakarta Pusat, Kamis, 3
Juli 2025.

Kerja  sama  ini  bertujuan  memperkuat  pembangunan  daerah  berbasis
agrominapolitan,  melalui  sinergi  antara  penguatan  kapasitas  sumber  daya
manusia,  riset  terapan,  dan  pemberdayaan  masyarakat.  Dalam sambutannya,
Bupati  Burhanuddin  menyebut  kolaborasi  ini  sebagai  langkah  penting  dalam
menciptakan daerah yang mandiri dan berdaya saing.

“Pembangunan tidak bisa hanya mengandalkan kekayaan sumber daya alam. Kita
butuh  SDM  yang  unggul  dan  ilmu  pengetahuan  sebagai  dasar  pengambilan
kebijakan,” ujarnya di hadapan civitas akademika IPB.

Ia  berharap  kemitraan  ini  akan  menghasilkan  inovasi  berbasis  kebutuhan
masyarakat  Bombana.  “Melalui  kerja  sama  ini,  kami  ingin  melahirkan  riset
aplikatif dan program pemberdayaan yang langsung dirasakan manfaatnya oleh
petani, nelayan, pelaku UMKM, dan masyarakat umum,” tambahnya.

Lima  ruang  lingkup  utama  kolaborasi  yang  disepakati  meliputi  peningkatan
kapasitas  aparatur  daerah,  pendampingan  teknis  bagi  petani  dan  nelayan,
penguatan UMKM berbasis potensi lokal, pengembangan lumbung pangan, serta
riset terpadu untuk pembangunan berkelanjutan.

“Kami membuka pintu seluas-luasnya bagi IPB untuk berkontribusi di Bombana.
Sinergi ini akan menciptakan ekosistem inovasi yang inklusif dan mempercepat
transformasi  daerah,”  kata  Burhanuddin  menegaskan  komitmen  pemerintah
daerah.

Rektor  IPB,  Prof.  Arif  Satria,  menyambut  baik  semangat  kolaboratif  yang
ditunjukkan oleh Pemkab Bombana. Ia mengatakan bahwa IPB siap mendukung
setiap inisiatif yang mengarah pada pembangunan daerah berbasis keunggulan
lokal dan riset berkelanjutan. “Kami percaya pembangunan dari daerah adalah
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kunci untuk memperkuat ketahanan nasional,” ucapnya.

Penandatanganan ini merupakan tindak lanjut dari diskusi sebelumnya antara
Pemkab Bombana dan Pusat Studi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan (PSP3)
IPB University yang digelar secara daring pada 8 Mei lalu. Dalam pertemuan
tersebut,  kedua  pihak  menjajaki  potensi  kerja  sama pengembangan lumbung
pangan dan konsep agrominapolitan.

Kepala PSP3 IPB University, Prof. rer. nat. Jaenal Effendi, M.A bersama sejumlah
pakar IPB hadir dalam diskusi yang membahas strategi peningkatan daya saing
sektor pertanian, perikanan, dan peternakan di Bombana. Salah satunya melalui
hilirisasi produk dan pendampingan berbasis riset.

Bupati  Burhanuddin dalam kesempatan itu memaparkan visi  “Satu Desa Satu
Produk” sebagai salah satu pendekatan strategis pemberdayaan ekonomi lokal. Ia
menekankan perlunya pendampingan dari kalangan akademisi untuk mewujudkan
gagasan tersebut.

“Potensi Bombana sangat besar. Tapi tanpa pemetaan yang baik dan pengolahan
berbasis riset, nilai tambahnya tidak akan maksimal,” ujarnya.

Saran penguatan juga disampaikan Prof. Lala M. Kolopaking yang menekankan
pentingnya pemetaan potensi wilayah sebelum menyusun program. Sedangkan
Dr. Irzal Effendi melihat peluang besar dalam sektor budidaya perikanan seperti
tambak udang, nila, lele, hingga ekspor ikan kerapu.

Senada, Noening Koesoemowardani menyampaikan perlunya legalitas kerja sama
sebagai  prasyarat  pengembangan program jangka panjang.  Hal  itu  kini  telah
diwujudkan lewat penandatanganan nota kesepahaman resmi.

Dengan  penandatanganan  ini,  Pemkab  Bombana  dan  IPB  University  sepakat
membangun sinergi jangka panjang yang berfokus pada pembangunan berbasis
keunggulan  lokal,  inovasi  riset,  serta  penguatan  ekonomi  masyarakat.  “Mari
satukan langkah demi kemajuan Bombana,” tutup Burhanuddin dengan penuh
optimisme.


